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THE RELATIONSHIP BETWEEN FAMILY SUPPORT AND SEXUAL 

HARASSMENT PREVENTION BEHAVIO IN SCHOOL-AGED  

CHILDREN AT SDK SANG TIMUR YOGYAKARTA  

IN 2026 

Nia Delima Kaesnube1, Oktalia Damar Prasetyaningrum, S.Kep., Ns., MAN2 

 

ABSTRACK 

Nia Delima Kaesnube: “The Relationship between Family Support and Sexual 

Harassment Prevention Behavior among School-Age Children at SDK Sang Timur 

Yogyakarta in 2026”. 

Background: Sexual harassment among school-aged children is a problem that can have 

psychological, physical, and social impacts. Early prevention efforts are important, and one 

of the factors that plays a role in shaping sexual harassment prevention behavior is family 

support. Data on sexual harassment cases in Yogyakarta City in 2023 recorded 96 cases, 

representing an increase from the previous year. Therefore, this study was conducted in 

Yogyakarta City. 

Objective: To determine the relationship between family support and sexual harassment 

prevention behavior among school-aged children at SDK Sang Timur Yogyakarta in 2026. 

Methods: This study employed a quantitative correlational design with a cross-sectional 

approach. Samples were selected using a total sampling technique involving 76 

respondents. The research instrument was a closed-ended questionnaire, and data were 

analyzed using the Spearman Rank Correlation test. 

Results: Most respondents were 10 years old, accounting for 33 participants (43.4%), and 

41 participants (53.9%) were male. The family support variable was predominantly 

categorized as good, accounting for 71 participants (93.4%), while sexual harassment 

prevention behavior was predominantly categorized as positive, accounting for 73 

participants (96.1%). Statistical analysis showed a significance value of p- value= 0.580 at 

α = 0.05. p-value>a (0,580>0,05) 

Conclusion: There was no relationship between family support and sexual harassment 

prevention behavior among school-aged children at SDK Sang Timur Yogyakarta. 

Suggestions: Future research is expected to investigate the influence of peers on sexual 

abuse prevention behavior. 

Keywords: Family support-Sexual harassment prevention behavior-School-aged children 

xvi + 123 pages + 8 tables + 2 diagrams + 25 appendices 
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HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN PERILAKU 

PENCEGAHAN PELECEHAN SEKSUAL PADA ANAK USIA  

SEKOLAH DI SDK SANG TIMUR YOGYAKARTA  

TAHUN 2026 

Nia Delima Kaesnube1, Oktalia Damar Prasetyaningrum, S.Kep., Ns., MAN2 

 

ABSTRACK 

Nia Delima Kaesnube. “Hubungan Dukungan Keluarga dengan Perilaku Pencegahan 

Pelecehan Seksual pada Anak Usia Sekolah di SDK Sang Timur Yogyakarta Tahun 2026”. 

Latar Belakang: Pelecehan seksual pada anak usia sekolah merupakan masalah yang 

menimbulkan dampak psikologis, fisik dan sosial. Upaya pencegahan sejak dini penting, 

dan salah satu faktor yang memiliki peran dalam membentuk perilaku pencegahan 

pelecehan seksual adalah dukungan keluarga. Data pelecehan seksual tahun 2023 di 

Kabupaten Kota Yogyakarta 96 kasus, meningkat dari tahun sebelumnya. Sehingga 

penelitian dilakukan di Kota Yogyakarta. 

Tujuan: Mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan perilaku pencegahan pelecehan 

seksual pada anak usia sekolah di SDK Sang Timur Yogyakarta tahun 2026. 

Metode: Jenis penelitian kuantitatif korelasi dengan pendekatan cross-sectional. 

Pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan jumlah 76 responden. Alat ukur 

dalam penelitian ini kuesioner tertutup dan uji statistik Korelasi Rank Spearman. 

Hasil: Sebagian besar responden usia 10 tahun: 33  (43,4%), jenis kelamin laki-laki: 41 

(53,9%). Variabel dukungan keluarga terbanyak kategori dukungan baik: 71 (93,4%), 

variabel perilaku pencegahan pelecehan seksual terbanyak kategori positif: 73 (96,1%). 

Hasil uji statistik a = 0,05 dan nilai signifikan p-value = 0,580, P value > a (0,580 > 0,05). 

Kesimpulan: Tidak ada hubungan dukungan keluarga dengan perilaku pencegahan 

pelecehan seksual pada anak usia sekolah di SDK Sang Timur Yogyakarta.  

Saran: Penelitian selanjutnya diharapkan meneliti tentang pengaruh teman sebaya 

terhadap perilaku penceghan pelecehan seksual. 

Kata Kunci: Dukungan Keluarga-Perilaku Pencegahan Pelecehan Seksual-Anak Usia 

Sekolah 

xvi + 123 hal + 8 tabel + 2 skema + 25 lampiran 
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PENDAHULUAN 

Pelecehan seksual pada anak usia sekolah merupakan salah satu masalah yang perlu 

mendapatkan perhatian karena dapat memberikan dampak negatif terhadap 

perkembangan psikologi, fisik, dan sosial anak. Anak usia sekolah masih berada 

dalam tahap perkembangan dan memiliki keterbatasan dalam mengenali serta 

menghadapi situasi yang berpotensi membahayakan dirinya. Oleh karena itu, 

perilaku pencegahan pelecehan seksual perlu dilakukan sejak dini melalui 

peningkatan pengetahuan dan kemampuan anak dalam melindungi dirinya. 

Pendidikan mengenai pencegahan pelecehan seksual dapat membantu anak 

mengenali perilaku yang tidak pantas, memahami batasan tubuh, serta mengetahui 

tindakan yang harus dilakukan ketika menghadapi situasi yang berisiko. Keluarga 

merupakan lingkungan terdekat anak yang memiliki peran penting dalam 

mendukung perilaku pencegahan pelecehan seksual. Dukungan keluarga dapat 

diberikan melalui komunikasi yang terbuka, perhatian, pengawasan, serta 

pendampingan kepada anak [1]. 

Permasalahan pelecehan seksual pada anak juga masih ditemukan di wilayah 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan data yang digunakan dalam penelitian 

ini, kasus pelecehan seksual di Kota Yogyakarta pada tahun 2023 tercatat sebanyak 

96 kasus. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelecehan seksual pada anak usia 

sekolah masih menjadi masalah yang perlu mendapatkan perhatian [2].  

Meskipun berbagai pencegahan telah dilakukan, perilaku pencegahan pelecehan 

seksual pada anak usia sekolah masih perlu ditingkatan. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan adalah dukungan keluarga. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan perilaku pencegahan 

pelecehan seksual pada anak usia sekolah di SDK Sang Timur Yogyakarta. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif korelasi 

dengan pendekatan cross sectional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

dukungan keluarga dengan perilaku pencegahan pelecehan seksual pada anak usia 

sekolah di SDK Sang Timur Yogyakarta tahun 2026. Data diperoleh dari pengisian 
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kuesioner oleh responden dengan teknik total sampling sebanyak 76 responden. 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner tertutup. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Hasil penelitian karakteristik responden (usia, jenis kelamin) di jelaskan 

pada tabel berikut: 

No   Karakteristik   Frekuensi         Presentase (%) 

Usia 

1 9 tahun 2 2,6 

2 10 tahun 33 43,4 

3 11 tahun 29 38,2 

4 12 tahun 12 15,8 

 Total 76 100,0 

Jenis Kelamin 

1 Laki-laki 41 53,9 

2 Perempuan 35 46,1 

 Total 76 100,0 

     Sumber: Data primer (2026) 

     Tabel 5: Menunjukkan bahwa dari 76 responden usia terbanyak adalah 

10 tahun yaitu 33 (43,4%) dan yang paling sedikit usia 9 tahun yaitu 2 

(2,6%). Karakteristik jenis kelamin, dari 76 responden yang terbanyak 

adalah laki-laki yaitu 41 (53,9%) sedangkan perempuan 35 (46,1%). 
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2. Hasil penelitian variabel dukungan keluarga di jelaskan pada tabel berikut: 

No   Kategori   Frekuensi         Presentase (%) 

1 Dukungan Baik 71 93,4 

2 Dukungan Cukup 4 5,3 

3 Dukungan Kurang 1 1,3 

 Total 76 100,0 

                 Sumber: Data primer (2026) 

Analisis data menunjukkan bahwa dari 76 responden, kategori 

terbanyak   dukungan baik yaitu 71 (93,4%), dan kategori dukungan 

kurang yaitu 1  (1,3%).   

 

3. Hasil penelitian variabel perilaku pencegahan pelecehan seksual di jelaskan 

pada tabel berikut: 

No   Kategori   Frekuensi         Presentase (%) 

1 Positif 73 96,1 

2 Negatif 3 3,9 

 Total 76 100,0 

      Sumber: Data primer (2026) 

 Analisis menunjukkan bahwa bahwa dari 76 responden, kategori positif 

sebanyak 73 (96,1%) dan kategori negatif sebanyak 3 (3,9%). 
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4. Hasil penelitian hubungan dukungan keluarga dengan perilaku pencegahan 

pelecehan seksual di jelaskan pada tabel berikut: 

Perilaku   Positif   Negatif   Total    P-Value    a      Keterangan 

Pencegahan 

Pelecehan 

Seksual 

 

Dukungan 

Keluarga 

Kurang 

Cukup 

Baik 

TOTAL 

0 

2 

71 

73 

1 

2 

0 

3 

1 

4 

71 

76 

0,580 0,05 Tidak 

ada 

hubunga

n 

Sumber: Data primer (2026) 

a. Analisis menunjukkan bahwa dari 76 responden, variabel dukungan 

keluarga terbanyak adalah kategori baik yaitu 71 responden. Sedangkan 

variabel perilaku pencegahan pelecehan seksual terbanyak adalah 

kategori positif yaitu 73 responden.  

b. Dari 76 responden pada varibel dukungan keluarga, terdapat kategori 

dukungan baik sebanyak 71 responden, dukungan cukup sebanyak 4 

responden, dan dukungan kurang sebanyak 1 responden. 

c. Dari 76 responden pada variabel perilaku pencegahan pelecehan 

seksual, terdapat perilaku pencegahan positif sebanyak 73 responden, 

dan perilaku pencegahan negatif 3 responden. 

d. Setelah dilakukan uji statistik menggunakan komputerisasi spss dan 

tingkat kemaknaan (a) 0,05 didapatkan hasil signifikan p value = 0,580 

dengan hubungan korelasi sangat lemah (0,065). P value ˃ a (0,580 ˃ 

0,05), yang artinya tidak ada hubungan dukungan keluarga dengan 

perilaku pencegahan pelecehan seksual pada anak usia sekolah di SDK 

Sang Timur Yogyakarta tahun 2026. 

 

ST
IK

ES
 B

ET
H

ES
D

A 
YA

KK
U

M



 
 

      
 

B. Pembahasan 

Usia sekolah merupakan tahap perkembangan anak Ketika mulai memiliki 

kemampuan kognitif dan sosial yang lebih berkembang sehingga mampu 

memahami informasi mengenai perlindungan diri dan mengenali perilaku yang 

tidak sesuai dengan batasan tubuhnya. Pada usia tersebut, anak juga mulai 

memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan sederhana terkait 

keselamatan dirinya. Usia dapat menjadi salah satu faktor yang mendukung 

kemampuan anak dalam memahami informasi mengenai pencegahan pelecehan 

seksual. Anak usia sekolah sudah mampu memahami aturan, membedakan 

perilaku yang aman dan tidak aman, serta mengembangkan kemampuan untuk 

menyampaikan pengalaman kepada orang dewasa yang dipercaya [3].  

Karakteristik usia responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar anak berada pada tahap perkembangan yang memungkinkan mereka 

menerima dan menerapkan edukasi mengenai perlindungan diri. Namun, 

kemampuan tersebut tetap memerlukan penguatan melalui pendidikan, 

pendampingan keluarga, dan lingkungan sekolah yang mendukung. Perbedaan 

jumlah berdasarkan jenis kelamin merupakan karakteristik sampel dan tidak 

secara langsung menunjukkan bahwa salah satu jenis kelamin memiliki risiko 

pelecehan seksual yang lebih tinggi. Pencegahan pelecehan seksual perlu 

diberikan kepada anak laki-laki maupun perempuan secara setara. Setiap anak 

perlu memperoleh pemahaman mengenai batasan tubuh, sentuhan yang aman 

dan tidak aman, kemampuan mengatakan tidak, serta keberanian untuk 

melaporkan tindakan yang membuat mereka merasa tidak nyaman, sehingga 

edukasi perlindungan diri perlu diberikan tanpa membedakan jenis kelamin [4]. 

Tingginya proporsi dukungan keluarga yang baik menunjukkan bahwa sebagian 

besar anak dalam penelitian ini mendapatkan perhatian, pendampingan, 

komunikasi, maupun pengawasan dari keluarga dalam kehidupan sehari-hari. 

Dukungan keluarga memiliki peranan penting dalam membentuk lingkungan 

yang aman bagi anak. Keluarga merupakan lingkungan terdekat anak sehingga 

komunikasi yang terbuka antara anak dan orang tua dapat membantu anak 

memahami berbagai situasi yang berpotensi membahayakan dirinya. Dukungan 
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keluarga juga dapat berupa pemberian informasi mengenai perlindungan diri, 

pengawasan terhadap aktivitas anak, pemberian kesempatan kepada anak untuk 

bercerita, serta memberikan respons yang tepat ketika anak menyampaikan 

pengalaman yang tidak menyenangkan [5]. Tingginya proporsi perilaku positif 

dalam penelitian ini dapat menjadi gambaran bahwa sebagian besar responden 

telah memiliki kemampuan dasar dalam melakukan pencegahan pelecehan 

seksual. Kondisi tersebut perlu dipertahankan melalui edukasi yang 

berkelanjutan, baik di lingkungan keluarga maupun sekolah [6]. 

Hasil analisis hubungan dukungan keluarga dengan perilaku pencegahan 

pelecehan seksual menunjukkan nilai p-value=0,580. Karena nilai p value > a, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan dukungan keluarga dengan 

perilaku pencegahan pelecehan seksual pada anak usia sekolah di SDK Sang 

Timur Yogyakarta. Tidak ditemukan hubungan yang signifikan dapat 

dipengaruhi oleh distribusi data yang sangat terkonsentrasi pada kategori baik 

dan positif. Sebanyak 71 responden memiliki dukungan keluarga yang baik dan 

73 responden memiliki perilaku pencegahan yang positif. Kondisi tersebut 

menyebabkan variasi data responden menjadi relatif kecil sehingga hubungan 

statistik antara kedua variabel menjadi sulit terlihat. Hal ini, bukan berarti 

dukungan keluarga tidak penting dalam pencegahan pelecehan seksual, tetapi 

dalam penelitian ini dukungan keluarga belum menunjukkan hubungan statistik 

yang signifikan dengan perilaku pencegahan. 

Perlu dipahami bahwa perilaku pencegahan pelecehan seksual merupakan 

perilaku yang disebabkan oleh banyak faktor. Selain dukungan keluarga, 

perilaku anak dapat dipengaruhi oleh pengetahuan, pengalaman mendapatkan 

edukasi, lingkungan sekolah, teman sebaya, informasi, dan karakteristik 

perkembangan anak. Penelitian tentang perilaku pencegahan pelecehan seksual 

pada anak usia sekolah menunjukkan bahwa sumber informasi dapat 

berhubungan dengan pengetahuan pencegahan, sedangkan usia dan jenis 

kelamin tidak selalu menunjukkan hubungan yang signifikan. Selain itu, 

penelitian tentang dukungan keluarga dalam edukasi perilaku pencegahan 

pelecehan seksual menunjukkan bahwa dukungan keluarga sangat penting 
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dalam memperkuat pembelajaran anak, komunikasi, dan pengawasan, tetapi 

efektivitas pencegahan tidak hanya bergantung pada satu faktor keluarga. Untuk 

itu, hasil penelitian ini menjadi dasar bahwa perilaku pencegahan pelecehan 

seksual pada anak usia sekolah perlu dilakukan secara mendalam dengan 

melibatkan keluarga, sekolah, tenaga kesehatan, dan lingkungan sosial [7]. 

Meskipun hubungan antara kedua variabel tidak signifikan secara statistik, 

tingginya proporsi dukungan keluarga yang baik dan perilaku pencegahan yang 

positif tetap merupakan hasil yang penting. Dukungan keluarga dapat menjadi 

bagian dari lingkungan protektif bagi anak, sedangkan perilaku pencegahan 

yang positif menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah memiliki 

kemampuan perlindungan diri. Perilaku pencegahan selanjutnya diarahkan pada 

pengalaman edukasi dan kolaborasi antara keluarga dan sekolah sehingga 

kemampuan anak dalam mengenali, menghindari, dan melaporkan tindakan 

pelecehan seksual dapat terus ditingkatkan [8]. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Data distribusi frekuensi dukungan keluarga terbanyak adalah kategori 

dukungan baik yaitu 71 responden (93,4%). Sedangkan perilaku pencegahan 

pelecehan seksual terbanyak adalah kategori positif yaitu 73 responden 

(96,1%). Hasil uji statistik yang dilakukan menggunakan komputerisasi uji 

korelasi rank spearman dan tingkat kemaknaan a=0,05 didapatkan nilai 

signifikan p value = 0,580 dengan nilai korelasi sangat lemah (0,065). P value 

˃ a (0,580 ˃ 0,05), yang artinya tidak ada hubungan dukungan keluarga dengan 

perilaku pencegahan pelecehan seksual pada anak usia sekolah di SDK Sang 

Timur Yogyakarta tahun 2026. 
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B. Saran  

1. Bagi Anak Usia Sekolah 

Anak usia sekolah diharapkan meningkatkan pengetahuan dan keberanian 

dalam perilaku pencegahan pelecehan seksual.  

2. Bagi Sekolah SDK Sang Timur Yogyakarta 

Diharapkan sekolah meningkatkan metode edukasi perilaku pencegahan 

pelecehan seksual pada setiap tingkaan kelas. 

3. Bagi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 

Diharapkan STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta mengintegrasikan 

materi tentang dukungan keluarga dan perilaku pencegahan pelecehan 

seksual pada mata kuliah keperawatan anak dan keluarga. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian selanjutnya diharapkan meneliti tentang faktor lain dan 

menggunakan metode observasi atau wawancara. 
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